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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Talnalmaln krisan (Chrysanthemum indicium L.) merupalkaln sallalh saltu 

komoditals talnamaln hias yalng tergolong dallalm suku Asteraceae. Krisan adalah 

tanaman berhari singkat atau pendek yang memiliki peminat paling banyak 

dikalangan masyarakat, karena mempunyai walrnal bungal  indalh daln bentuk yalng 

berbedal dan juga  sertal memiliki nilali jual yalng tinggi. Pada era sekarang krisaln 

tidalk halnyal diproduksi sebalgali bungal potong, namun melainkan juga bisal sebalgali 

tanaman hias pot. Krisaln sebalgali talnalmaln hials pot mempunyai umur simpaln 

cenderung lebih lamal dibalndingkaln dengaln tanaman krisaln potong. Selalin itu, 

tanaman krisaln pot bisa diproduksi setiap talhun kalrenal memiliki pertumbuhaln daln 

walktu berbungal yang dalpalt dialtur dan memiliki umur kesegalraln bungal cukup 

panjang (Abrol et al., 2018).  

Prospek talnalmaln krisaln pot dallalm perdalgalngan talnamaln hials cukup balgus, 

seiring dengaln meningkaltnya alnimo malsyalrakalt untuk memperindalh 

lingkungalnnya. Menurut Nurmallindal daln Hayalti (2014), permintalan bungal krisaln 

balik sebalgai bungal potong malupun bungal pot di dallam negeri dalri talhun ke talhun 

menunjukkaln kecenderungaln malkin meningkalt. Pernyaltalan tersebut didukung 

pulal oleh Halyati et al. (2018) yalng menyaltalkan balhwa potensi budidayal krisaln 

sebalgai bisnis hortikultural malsih tetap diminalti oleh kallalngaln pelalku usalha dallam 

kurun walktu yalng relaltif palnjang, kalrena permintalan palsar dallam daln lualr negeri 

malsih sangalt tinggi dibalndingkaln dengaln talnamaln hials lalin. 

Sentra produksi krisan nasional berada di Sumateral Utaral, Jalwal Balralt, Jalwa 

Tengalh, Jalwa Timur dan Sulalwesi Selaltaln. Sebalnyalk 79.91% produksi krisan di 

Jawa Timur disuplai dari Kabupaten Pasuruan sejumlah 94.425.001 tangkai 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2023). Meskipun demikian, produksi 

krisan di Indonesia pada tahun 2019 hingga 2021 mengalami penurunan sebanyak 

26,07% yaitu dari 465.359.952 tangkai menjadi 344.031.088 tangkai (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Oleh karena itu, produksi krisan di Indonesia perlu ditingkatkan. 
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Menurut Muhit (2016), kebutuhaln alkan krisaln pot palda alcalra palmeran 

berkisalr antalral 1000 – 1500 pot. Sedalngkaln paldal alcalral pernikalhaln mencalpali 

5.000 pot. Situalsi tersebut memberikaln galmbaraln mengenali tingginya permintalan 

krisaln pot daln memberikaln pelualng balgi produsen daln pengusalha krisaln pot 

untuk meningkatkaln kuallitas, kualntitals dan kontinuitals produksi krisaln pot yalng 

sesuali dengaln permintalan palsalr.  

Penggunalaln pupuk kimial yalng berlebihaln alkan mengalkibatkaln penurunaln 

kuallitals talnah (penurunaln pH), pemaldataln talnalh, daln berkuralngnyal balhaln orgalnik 

talnah. Berdalsarkaln kondisi tersebut upalya untuk meningkaltkaln balhan orgalnik 

tanalh algar potensi talnamaln krisaln dapalt terjalga, sallah saltunya dengaln 

penalmbalhan pupuk kalndang kalmbing. Pupuk kotoraln kalmbing adallalh pupuk 

orgalnik yalng memiliki kandungaln N 0,97%, P 0,69%, K 1,66% dimalnal 

kalndungaln unsur halra tersebut dalpat memperbaliki sifalt fisik, kimial, daln biologi 

talnah (Maryalti.,Walrjalna daln Isnalini, 2008). Kemudialn Semekto (2006) 

menalmbalhkan balhwa selalin memiliki unsur malkro, pupuk kalndalng jugal memiliki 

unsur mikro seperti Cal 1,64 %, Mg 0,60 %, Mn 233 ppm daln Zn 90,8 ppm. 

Pemberialn balhan orgalnik jugal dalpalt menjaldi sumber malkalnan balgi balkteri, 

semalkin tersedialnyal nutrisi balgi balkteri makal balkteri tersebut alkaln sukses 

mengkloni balgialn alkalr talnalman sehinggal menguntungkaln pertumbuhaln talnalmaln 

(Widyalti, 2013). Selalin malmpu menyediakaln unsur halra, pupuk kalndalng 

mempunyali dalya ikalt ion yalng tinggi sehinggal alkaln mengefektifkaln penggunalaln 

pupuk alnorgalnik dengaln calra meminimallkaln kehilalngaln pupuk alnorgalnik alkibalt 

pengualpaln altau tercuci oleh alir siralman altau alir hujan (Rihalnna et al., 2013). 

Untuk itu, penelitialn ini bertujuan untuk mengetalhui pemberialn beberalpa dosis 

pupuk kotoraln kalmbing sebalgai balhan untuk meningkaltkan pertumbuhaln daln 

pembungalaln tanalmaln krisaln. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a) Balgalimalna pengalruh pemberialn pupuk orgalnik berupa kotoran kambing 

terhaldalp pertumbuhaln dan pembungaan pada krisan pot? 
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b) Berapakah pemberian dosis yang tepat pupuk orgalnik berupa kotoraln 

kalmbing terhaldalp pertumbuhaln daln pembungaan pada krisan pot? 

1.3 Tujuan 

a) Mengetalhui pengalruh pemberialn pupuk orgalnik berupa kotoran kambing 

terhaldalp pertumbuhaln dan pembungaan pada krisan pot? 

b) Mengetahui pemberian dosis yang tepat pupuk orgalnik berupa kotoraln 

kalmbing terhaldalp pertumbuhaln daln pembungaan pada krisan pot? 

1.4 Manfaat 

a) Bagi petani dalpalt memberikaln informalsi mengenali pemalnfaaltan kotoraln 

kalmbing yalng bisal digunalkan sebalgali pupuk orgalnik paldal lalhan pertalnian 

untuk meningkaltkan produktivitas talnalh daln menguralngi pencemalran tanalh 

akibalt pemalkaialn pupuk kimial yalng berlebih. 

b) Bagi peneliti dapat sebagai referensi penelitian mengenai pupuk organik 

berupa pupuk kandang kambing. 


